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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
     Kebutuhan informasi sangat mendorong rancangan pengolahan data supaya dapat menghasilkan informasi yang baik, berkualitas dan bermanfaat, sangat diperlukan strategi dalam pengolahan data tersebut dan untuk itu diperlukan sarana penunjang untuk membantu pengolahan data dengan cepat dan laporan-laporan yang diperlukan perusahaan memerlukan suatu sistem yang disebut sistem informasi akuntansi.

     Sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa merupakan hal yang penting bagi perusahaan atau pemerintah pusat dan pemerintah daerah, karena pengadaan barang/jasa ini merupakan kegiatan bagi perusahaan, pemerintah pusat, pemerintah daerah dan merupakan proposi utama pengeluaran publik, karena dari besaran pengeluaran dapat diperlihatkan bahwa sekitar 20% dari pemerintah pusat ditujukan untuk pengadaan barang/jasa, serta lebih dari 50% pengeluaran publik negara-negara berkembang digunakan untuk pengadaan barang/jasa termasuk kontrak kontruksi. Cakupan kontrak serta pengadaan barang/jasa tersebut sangat beragam, misalnya mulai dari sistem ketenagalistrikan, industri pabrik-pabrik besar untuk bahan mentah.

     Lemahnya manajemen pengadaan barang/jasa tersebut akan berdampak pada kualitas pelaksanaan proyek dan fungsi perusahaan yang bersangkutan, selain dampak tersebut juga dapat berupa penundaan kegiatan atau pencairan dana sehingga manfaat program yang diharapkan masyarakat turut tertunda. Untuk itu, pekerjaan pengadaan barang/jasa harus mendapatkan perhatian lebih dari sejumlah pemasok barang/jasa yang terkait, pimpinan perusahaan yang bertanggung jawab dan auditor, agar  tidak timbulnya bentuk korupsi yang paling menguntungkan dalam pengadaan barang/jasa pada perusahaan, pemerintah pusat atau pemerintah daerah bukan semata menghasilkan barang dan melaksanakan pekerjaan. Diberbagai perusahaan, pemerintah pusat dan pemerintah daerah akuntabilitas yang lemah, kapasitas administrasi yang rendah atau sistem korupsi yang telah menyebar, tidaklah sulit untuk memalsukan dokumen pelaksanaan atau sertifikat pekerjaan, oleh karena itu sistem informasi akuntansi mempunyai peran sangat penting dalam kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan pengadaan barang/jasa, antara lain dalam penyimpanan data, pengelolaan sampai dengan laporan keuangan.
      Kegiatan pengadaan barang/jasa dalam organisasi pemerintah pusat dan pemerintah daerah, dilakukan untuk memenuhi kebutuhan akan barang/jasa dalam mendukung kegiatan operasional kenegaraan serta pelayanan kepada rakyat dengan menggunakan dana APBN/APBD, salah satu contoh pengadaan barang/jasa yang dilakukan pemerintah pusat adalah pengadaan peralatan serta mesin-mesin untuk Badan Usaha Milik Negara.
     PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia. PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot sebuah instansi yang bergerak di bidang kontruksi produksi dan jasa perbaikan terutama dalam usaha ketenagalistrikan. Proses perbaikan produk, perusahaan memerlukan bahan material atau disebut dengan bahan baku, maka perlu dilakukan proses pengadaan barang/jasa dengan sumber dana dari APLN. Dalam proses pengadaan barang/jasa ini, dilakukan pengadaan secara langsung yaitu pengadaan terhadap barang yang terdapat dipasar diyakini bahwa harga tersebut merupakan hasil persaingan di pasar dan dengan nilai maksimal Rp.300.000.000 (tiga ratus juta), pengadaan langsung untuk barang yang bernilai sampai dengan Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) dapat dilakukan dengan bukti kwitansi tanpa SPK dan dalam menetapkan penyedia barang/jasa, pejabat pengadaan telah mempunyai pembanding, baik teknis maupun harga. Adapun sistem yang digunakan pada pengadaan barang/jasa yaitu sistem akuntansi, yang dimaksudkan untuk mempermudah alur kegiatan/proses pengadaan barang/jasa tersebut.
     Alasan peneliti melakukan penelitian pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot karena Pencatatan Sistem Akuntansi pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot umumnya sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan, yaitu mengacu kepada PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) dan peraturan yang telah disosialisasikan oleh PT PLN (Persero) PUSAT. Tetapi dalam pelaksanaan prosedur pengadaan barang/jasa ini dilakukan oleh bagian analyst perbekalan sedangkan dalam keputusan Presiden Republik Indonesia tentang pengadaan barang/jasa bagian pertama  pasal 1 seharusnya bagian tersebut bukan perbekalan melainkan pejabat atau bagian pengadaan barang/jasa yaitu personil yang memiliki sertifikat keahlian pengadaan barang/jasa, bagian perbekalan dalam pelaksanan prosedur  pengadaan barang/jasa. pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot tidak sepenuhnya terkomputerisasi, khususnya pada prosedur pencatatan pengadaan barang/jasa. Bagian analyst perbekalan dalam proses pencatatan, pemprosesan data, pengolahan data dan transaksi laporan, menggunakan software Ms. Excel, hal ini mengakibatkan ketidakefektifan dalam proses pencatatan data transaksi proses pengadaan barang/jasa, meskipun dalam pembuatan laporan keuangan yang dilakukan oleh bagian assisten officer akuntansi sudah sepenuhnya terkomputerisasi akan tetapi masih ada kelemahan seperti tidak teraturnya file transaksi pengadaan barang/jasa dan kesalahan dalam melakukan jurnal, misalnya terjadinya kesalahan dalam menuliskan kode perkiraan dalam jurnal, tidak adanya pembuatan laporan khusus transaksi pengadaan barang/jasa yang telah dilaksanakan oleh bagian analyst perbekalan dalam proses pengadaan barang/jasa, selain itu juga belum terintegrasi dengan bagian perbekalan barang dalam proses pengadaan barang/jasa. 
     Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang peneliti temukan tersebut, maka peneliti merancang sebuah sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa yang menghasilkan informasi yang diharapkan pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot . Software yang akan peneliti gunakan untuk merancang sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa yaitu software Microsoft Visual Basic 6.0. karena software Microsoft Visual Basic 6.0. merupakan program aplikasi yang memudahkan penggunanya berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk pemograman dan juga lebih banyaknya fasilitas. Microsoft Visual Basic 6.0. juga lebih terstuktur dalam bentuk pemrogramannya dibandingkan bahasa pemograman lain.
     Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berinisiatif untuk mengangkat judul: “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang/Jasa Pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot Dengan Menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan SQL Server 2000 berbasis Client Server”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dan agar memberikan kejelasan dan tidak menyimpang dari pokok permasalah, maka dengan ini penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

A. Bagaimana sistem informasi akuntansi pengadaan  barang/jasa dan stuktur organisasi yang diterapkan PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot.

B. Bagaimana perancangan sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa yang diterapkan PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan SQL Server 2000 berbasiskan Client Server.
1.3 Batasan Masalah

Luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada, serta keterbatasan waktu dan pengetahuan supaya pembahasan masalah lebih terfokus dan spesifik maka dibutuhan batasan masalah. Adapun batasan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:

A. Penulis meneliti sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa  pada  PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot yang menggunakan metode Pengadaan secara langsung, yang meliputi pengadaan menurut surat pesanan barang (SPB), surat perintah kerja (SPK) dan formulir pembelian barang untuk pembelian langsung (FPBUPL) dan menggunakan metode pencatatan akuntansi Accural Basic.
B. Perancangan sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0, dengan proses yang terdiri dari proses surat pesanan barang, surat perintah kerja, formulir pembelian barang untuk pembelian langsung, serta laporan pengadaan barang/jasa dan SQL Server 2000 sebagai databesnya berbasis Client Server. 
1.4
Maksud dan Tujuan Penelitian

1.4.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah  untuk memperoleh data-data mengenai sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot khususnya di bagian yang berhubungan dengan pengadaan barang/jasa.
1.4.2 Tujuan Penelitian

       Adapun tujuan yang penulis lakukan pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot adalah:
A. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa dan stuktur organisasi pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot.

B. Untuk merancang sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot dengan menggunakan program aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 dan SQL Server 2000 sebagai databes nya berbasis Client Server.
1.5  Objek dan Metode Penelitian
     Objek dan metode penelitian sangat dibutuhkan untuk mengetahui sasaran dan cara dalam penulisan karya ilmiah. Untuk itu di bawah ini penulis jelaskan tentang objek dan metode penelitian.
1.5.1 Unit Analisis

     Menurut Kamus Besar Indonesia (2001:41) unit analisis adalah sebagai berikut: “penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya”. 

     Menurut Efferin, Sujoko dkk  (2004:55) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian untuk Akuntansi menyatakan bahwa: ”unit analisis merupakan satuan terkecil dari objek penelitian yang diinginkan oleh peneliti sebagai klasifikasi pengumpulan data”. 
     Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa unit analisis adalah penentuan unit analisis atau tempat penulis melakukan penelitian yaitu pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot agar dalam pengambilan data lebih mudah dan tidak terjadi kesalahan.
1.5.2 Populasi dan Sampel
     Definisi populasi menurut Jogianto H.M. (2005:631) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain, menjelaskan bahwa: “populasi adalah seluruh item yang ada”.
Definisi populasi menurut Nazir, M. (2005:271) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian, menjelaskan bahwa: “populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Sampel adalah bagian dari populasi”.
    Definisi populasi menurut Sugiyono (2004:72) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis, menjelaskan bahwa: “populasi adalah wilayah generalisasi atas obyek/subyek yang  mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dikemudian ditarik kesimpulan”.
Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi adalah kumpulan dari seluruh item yang mempunyai karakteristik yang sama.
     Definisi sampel menurut Jogianto H.M. (2005:631) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain, menjelaskan bahwa: “sampel adalah pemilihan sejumlah item tertentu dari seluruh item yang ada dengan tujuan mempelajari sebagian item tersebut untuk mewakili seluruh itemnya”. 
Definisi sampel menurut Nazir, M. (2005:271) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian, menjelaskan bahwa: “sampel adalah bagian dari populasi”. 
     Definisi sampel menurut Sugiyono (2004:56) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis, menjelaskan bahwa: “sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
     Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sampel adalah pengambilan beberapa data yang dapat mewakili dari seluruh item yang ada.
     Penulis dalam melakukan penelitian menggunakan sampel, karena pengambilan data dengan cara sampel lebih efisien dan efektif. Populasi yang terdapat di PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot adalah seluruh laporan pengadaan barang dan jasa seta laporan keuangan periode 01 Januari 2005 sampai dengan laporan pengadaan barang dan jasa serta laporan keuangan 28 Febuari 2011, karena itu penulis membatasi dengan cara sampling yaitu hanya mengambil data mengenai informasi pengadaan barang/jasa dan laporan keuangan periode 01 Agustus 2010 sampai dengan 28 febuari 2011, dengan cara ini penulis tidak kesulitan dalam mengambil data.
1.5.3 Objek Penelitian
     Proses mendapat data yang akurat perlu adanya objek penelitian. Untuk lebih jelasnya terdapat definisi objek penelitian menurut Sugiyono (2004:215) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis (8th ed) adalah sebagai berikut: “objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable  tentang suatu hal (variabel tertentu)”. 

     Definisi Objek Penelitian menurut Husen, U. (2005:303) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis adalah sebagi berikut: “objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”. 

     Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulakan. Objek Penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapat data yang diperlukan sesuai dengan manfaatnya pada tempat dan saat tertentu.
1.5.4  Desain Penelitian

     Berdasarkan definisi Nazir, M. (2005:84) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian, menjelaskan bahwa: ”desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. 
     Desain penelitian yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu desain penelitian Data Primer dan Data Sekunder. Menurut Nazir, M. (2005:92) dalam bukunya berjudul Metode Penelitian, menjelaskan bahwa:
Desain penelitian data primer dan data sekunder adalah desain pengumpulan data yang efisien dengan alat dan teknik serta karakteristik dari responden. Jika peneliti ingin menggunakan data sekunder, maka si peneliti harus mengadakan evaluasi terhadap sumber, keadaan data sekundernya si peneliti harus menerima limitasi-limitasi dari data tersebut. 
     Berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan data primer adalah data yang didapat dari hasil wawancara langsung yang digunakan oleh penulis tanpa mengolahnya terlebih dahulu, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada pada perusahaan dan harus diolah kembali sebelum digunakan.
1.5.4.1  Jenis Penelitian

     Menurut Nazir, M. (2005:26) dalam bukunya yang berjudul  Metode Penelitian menjelaskan bahwa:
Penelitian dasar atau penelitian murni adalah pencarian terhadap sesuatu karena ada perhatian dan keingintahuan terhadap hasil suatu aktivitas.

Penelitian terapan (applied research, practical research) adalah penyelidikan yang hati-hati, sistematik dan terus menerus terhadap suatu masalah dengan tujuan untuk digunakan dengan segera untuk keperluan tertentu.
     Penelitian akademik menurut Sugiyono (2006:4) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis (8th ed) adalah sebagai berikut: “penelitian akademik merupakan penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan merupakan sarana edukatif sehingga lebih mementingkan edukasi internal (cara yang harus betul). Variabel penelitian terbatas serta kecanggihan analisis disesuaikan dengan bidang pendidikan”. 
     Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian dasar atau penelitian murni karena penulis ingin mengetahui sebuah sistem yang berjalan dan mengembangkan sistem tersebut kedalam suatu aplikasi.
1.5.4.2 Jenis Data

Jenis data menurut Sugiyono (2002:91) dalam bukunya yang berjudul Metodologi Bisnis data kuantitatif dan data kualitatif adalah sebagai berikut: ”data kuantitatif adalah penelitian yang jenis datanya berupa angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data Kualitatif adalah penelitian yang jenis datanya dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar”. 
Jenis data yang digunakan penulis adalah data kuantitatif karena data yang diperoleh berbentuk kata, kalimat dan gambar. Kalimat berbentuk angka yang sangat dibutuhkan penulis saat melakukan penelitian.
1.5.4.3  Jenis Desain Penelitian
      Definisi  menurut Nazir, M. (2005:91) dalam bukunya yang berjudul  Metode Penelitian menjelaskan bahwa:
Desain penelitian yang ada control, desain penelitian ini adalah desain percobaan atau desain bukan percobaan. Desain penelitian Deskriptif-analisis dapat dibagi pula atas tiga, yaitu: desain studi histories, desain studi kasus, desain survei. Desain penelitian lapangan atau bukan, desain percobaan dapat dilihat dari sudut apakah penelitian tersebut merupakan setting dengan menggunakan lapangan atau tidak. Desain penelitian dalam hubungan dengan waktu, jika data dikumpulkan beberapa kali dengan interval yang regular yang memakai suatu interval yang lama, maka penelitian tersebut dinamakan studi time series, atau suatu trend.

Desain penelitian dengan data primer/sekunder, jika data yang diinginkan adalah data primer, maka desain yang dibuat harus menjamin pengumpulan data yang efesien dengan alat dan teknik serta karakteristik dari responden. Jika peneliti ingin menggunakan data sekunder, maka si peneliti harus mengadakan evaluasi terhadap sumber, keadaan data sekundernya, dan juga si peneliti harus menerima limitasi-limitasi dari data tersebut.
       Berdasarkan definisi di atas, jenis desain penelitian yang digunakan penulis adalah desain penelitian data primer dan desain penelitian data sekunder karena dalam memperoleh data lebih efisien dan efektif, selain itu juga memberikan kemudahan dalam memperoleh data-data mengenai sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa.
1.5.5 Metode Penelitian

     Menemukan suatu permasalahan yang terjadi di perusahaan dan mencari solusi dari permasalahan yang ditemukan diperlukan adanya suatu metode yang dapat membantu arah dari penelitian yang dilakukan. Menurut Nazir, M. (2005:48) dalam bukunya yang berjudul  Metode Penelitian menjelaskan bahwa:

Metode sejarah, penelitian dengan menggunakan metode sejarah penyelidikan yang kritis terhadap keadaan-keadaan, perkembangan, serta pengalaman di masa lampau dan menimbang secara cukup teliti dan hati-hati tentang bukti validitas dari sumber sejarah, serta interprestasi dari sumber-sumber keterangan tersebut.

Metode Penelitian deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. (2005:54)

Jenis Metode Penelitian deskriptif salah satunya yaitu Metode Survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah.(2005: 6)
Metode eksperimental, tujuan metode eksperimental adalah untuk menyelidiki ada-tidaknya hubungan sebab akibat serta berapa besar hubungan sebab akibat tersebut dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa kelompok eksperimental dan menyediakan kontrrol untuk perbandingan.(2005:64)

Grounded research adalah suatu metode penelitian yang mendasarkan diri kepada fakta dan menggunakan analisis perbandingan bertujuan untuk mengadakan generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep membuktikan teori, mengembangkan teori di mana pengumpulan data dan analisis data berjalan pada waktu yang bersamaan.(2005:74)

Metode penelitian tindakan (action research) suatu penelitian yang dikembangkan bersama-sama antara peneliti dan decision maker tentang variabel-variabel yang dapat dimanipulasikan dan dapat segera digunakan untuk menentukan kebijakan dan pembangunan.(2005:79)

     Menurut Syarifudin, H. (2002:33) dalam bukunya yang berjudul  Metode Penelitian menjelaskan bahwa ”eksplanatoris adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan percobaan dan penyempurnaan terhadap suatu sistem”.
Penulis memilih metode penelitian deskriptif karena dalam membuat suatu sistematisnya akurat dan faktual mengenai fakta-fakta yang terjadi. Sedangkan penulis dalam memperoleh data menggunakan metode survei, karena penulis langsung ke tempat penelitian dan mengadakan survei pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot pada bagian analis perbekalan, assisten officer pengelolaan gudang, assisten officer pengelolaan kas dan assisten officer akuntansi, sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu metode eksplanatoris karena penulis mengembangkan suatu sistem yang berjalan pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot. 

1.5.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

A. Penelitian Lapangan (Field Research)

     Penelitian Lapangan (Field Research) yang menurut Nazir, M. (2005:175) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian adalah:”penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung tempat yang menjadi objek penelitian”.       

Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Penelitian Lapangan (Field Research) adalah penelitian yang dilakukan pengamatan langsung sebagai cara pengumpulan data. 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik:

1. Wawancara (interview) yang menurut Nazir, M. (2005:193) dalam bukunya yang   berjudul Metode Penelitian adalah: “proses memperoleh keterangan antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara)”. 
2. Pengamatan (Observation) yang menurut  Nazir, M. (2005:175) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian adalah: “cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut”.  
Berdasarkan uraian-uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa teknik pengumpulan data wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab langsung dan teknik pengumpulan data pengamatan adalah suatu cara untuk mendapatkan data dengan mengadakan dan pengamatan penelitian secara langsung.
B.  Penelitian Kepustakaan (Library Research)

     Penelitiaan Kepustakaan yang menurut Nazir, M. (2005:175) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian, adalah sebagai berikut: “teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari, mengkaji dan memahami sumber-sumber data yang ada pada beberapa buku yang terkait dalam penelitian”. 
Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Penelitian Kepustakaan (Library Research) adalah teknik pengumpulan data mempelajari, mengkaji, dan memahami terlebih dahulu dari sumber data yang ada pada perusahaan.
1.6   Rekayasa Perangkat Lunak

1.6.1  Metodologi Pengembangan Sistem

     Menurut Jogiyanto H.M. (2005:59) dalam bukunya Analisis dan Desain menjelaskan bahwa: “metodologi pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan dan postulat-postulat yang akan digunakan untuk mengembangkan suatu sistem informasi”.
     Menurut Sutabri, T. (2003:68) dalam buku Analisis Sistem Informasi menjelaskan bahwa: “metodologi pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan dan aturan-aturan untuk mengembangkan suatu sistem informasi”. 

     Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat mengambil keputusan bahwa metodologi pengembangan sistem adalah konsep atau metode yang digunakan penulis untuk mengembangkan sistem informasi yang ada diperusahaan. 

     Menurut Sutabri, T. Dalam bukunya yang berjudul Analisis Sistem Informasi, di bawah ini beberapa macam sistem pengembangan sistem yaitu sebagai berikut:
 A. Metodologi yang berorientasi pada Output

Metodologi yang berorientasikan keluaran disebut juga dengan metodologi tradisional. Fokus utama metodologi ini adalah pada keluaran/output seperti laporan penjualan, laporan pembelian, dan lain sebagainya.

[image: image6.wmf]Data

Data

Data

Data

Pengembangan 

Sistem Informasi

( 

Diagram Arus 

Data 

)


Gambar 1.1 Metodologi yang berorientasi pada Output (2003:68)
B. Metodologi yang berorientasi pada Process

Metodologi yang berorientasikan proses disebut juga dengan metodologi struktur analisis dan desain. Fokus utama metodologi ini pada proses dengan menggambarkan dunia nyata yang memakai data flow diagram.
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Gambar 1.2 Titik Berat pada Proceses (2003:68)
C. Metodologi yang berorientasi pada Data
Metodologi ini disebut juga metodologi model informasi, alat yang digunakan untuk membuat model adalah Entity Relational Diagram (ERD). Fokus utama metodologi ini adalah data, dimana dunia nyata digambarkan dalam bentuk entitas, atribut data serta hubungan antar data tersebut.
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Gambar 1.3 Data sebagai Fokus Utama (2003:68)
     Menurut Mulyadi (2001:39) dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, menjelaskan bahwa: “metodologi pengembangan sistem adalah langkah-langkah yang dilalui oleh analisis sistem dalam mengembangkan sistem Informasi”. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut penulis menyimpulkan bahwa metodologi pengembangan sistem yaitu metode atau langkah-langkah dalam mengembangkan suatu sistem. 

1.6.2 Model Pengembangan Sistem

Menurut Sommerville, I. (2003:42) dalam bukunya yang berjudul Software Engineering Rekayasa Perangkat Lunak,  menjelaskan bahwa:

Model sekuensial linier (waterfall model) yaitu model ini mengambil kegiatan proses dasar seperti spesifikasi, pengembangan, validiasi dan evaluasi dan merepresentasikannya sebagai fase-fase proses yang berbeda seperti spesifikasi persyaratan, perancangan perangkat lunak, implementasi, pengujian, dan sejenisnya.(2003:42)

Model prototipe (prototying model)  merupakan versi awal dari sistem perangkat lunak yang dipakai untuk mendemostrasikan konsep, mencoba pilihan desain desain, umumnya lebih banyak mengenai masalah-masalah dan solusinya.(2003:163)

Model evolusioner (incremental model atau model spiral) pendekatan ini berhimpitan dengan kegiatan spesifikasi, pengembangan dan validiasi. (2003:42)
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Gambar 1.4 Model Sekuensial Linier (Waterfall Model) (2003:43)
Menurut Mulyadi (2001:40) dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, menjelaskan bahwa:
Model/Tahapan Pengembangan Sistem Akuntansi dilaksanakan melalui tiga tahap utama berikut ini:

1. Analisis Sistem (system Analysis)

2. Desain Sistem (system Design)

3. Implementasi Sistem (system Implementasi). 

Menurut penjelasan di atas maka penulis lebih sesuai menggunakan model pengembangan sistem Model Sekuensial Linier (Waterfall Model), karena setiap tahapan harus dilaksanakan sampai selesai dan kemudian dilaksanakan tahapan selanjutnya sampai selesai. Tahapan-tahapan dalam membangun sebuah sistem mudah dipahami dan juga mudah dalam pelaksanaan dari setiap tahapan yang ada.
1.7 Kegunaan Penelitian

  Adapun kegunaan penelitian yang telah dilakukan penulis pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot, adalah sebagai berikut:
A. Kegunaan Keilmuaan

1. Bagi Penulis

Kegunaan yang penulis dapatkan adalah dapat menjadikan informasi yang didapat sebagai ilmu pengetahuan dalam pembuatan sistem informasi akuntansi pengadaan barang/jasa dengan menggunakan Miscrosoft Visual Basic 6.0 dan SQL Server 2000 berbasiskan Client Server.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dengan adanya karya tulis ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot.
B. Kegunaan Operasional

Bagi Perusahaan, hasil dari penelitiaan dan rancangan yang dibuat oleh penulis dapat digunakan sebagai solusi bagi PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot pada bagian analis perbekalan, assisten officer pengelolaan gudang, assisten officer pengelolaan kas dan assisten officer akuntansi dalam mengelola pengadaan barang/jasa serta pembuatan laporan dengan lebih cepat, tepat dan akurat serta memberi kemudahan dalam pengelolaan data langsung ke bagian officer/of akuntansi melalui media jaringan komputer dan sistem yang dibangun berbasis Client Server.
1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.8.1 Lokasi Penelitian

     Penulis melakukan penelitian pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot yang bergerak dibidang kontruksi, produksi dan jasa terutama dalam usaha ketenagalistrikan yang beralamatkan di Jalan. Raya Dayeuh Kolot KM 9 Bandung 40258, telp : (022) 5202929, fax (022) 5230539, email : upctr@pln-jp.co.id, homepage : www.pln-jp.co.id.
1.8.2
 Waktu Penelitian

 Penulis melakukan kegiatan penelitian pada bulan September 2010 sampai dengan bulan Agustus 2011. Untuk mempermudah kegiatan penelitian hingga pembuatan laporan tugas akhir.
1.8.3 
Time Schedule Penelitian

Adapun waktu penelitian dalam pembuataan proposal penulis menyajikan time schedule pengerjaan sebagai berikut:
Tabel 1.1 Time Schedule Penelitian Tugas Akhir
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1.9 Sistematika Penulisan
     Sistematika penulisan tugas akhir mengenai Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang dan Jasa Pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot adalah sebagai berikut:
BAB I 
: PENDAHULUAN

Bab ini membahas ruang lingkup permasalahan secara umum dan singkat yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II
: LANDASAN TEORI

Bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang/Jasa. Teori-teori tersebut diperoleh dari buku-buku dan referensi lain.
BAB III
: SISTEM YANG BERJALAN
Pada bab ini dibahas mengenai sejarah perusahaan, struktur organisasi, deskripsi jabatan, kebijakan perusahaan, Sistem Akuntasi Pengadaan Barang/Jasa Pada PT PLN (Persero) Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum Dayeuh Kolot, kinerja dan kendala sistem, sistem yang berjalan yang meliputi diagram konteks, DFD, dan bagan alir sistem.
BAB IV
:
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGADAAN BARANG/JASA
Pada bab ini dibahas mengenai analisis sistem yang berjalan, solusi sistem yang berjalan diantaranya diagram konteks, DFD Level, bagan alir sistem, ERD, perancangan kode, perancangan database, perancangan program, struktur program, perancangan input, dan perancangan output. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang/Jasa yang meliputi kelebihan dan kelemahan sistem.
BAB V
: SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan simpulan, serta saran untuk pengembangan software dan saran yang ditujukan kepada pihak perusahaan dan peneliti selanjutnya.

C.        Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-lampiran.
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